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Pendahuluan

• Abad 21 dikenal sebagai abad digital yang ditandai dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat, teknologi mengubah
lanskap pembelajaran dan mengubah manusia untuk berpikir dalam memperoleh informasi dan pengetahuan

• Tujuan Pembelajaran abad 21 untuk menghasilkan manusia yang dapat berpikir kritis serta memecahkan masalah. Berpikir kritis merupakan
komponen dari 4C yaitu (communication, collaboration, critical thingking and problem solving, creativity and inovation) 

• Berpikir kritis ialah proses berpikir yang terstruktur dan terarah dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah secara ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari

• Kemampuan berpikir kritis di Indonesia menunjukkan hasil yang masih kurang. Menurut survey yang dilakukan oleh World Economic Forum
(WEF) terhadap Global Competitiveness Index (GCI) 2016-2017, Indonesia menduduki peringkat ke 41 dari 138 negara

• Rendahnya peserta didik dalam berpikir kritis dapat menyebabkan kurangnya percaya diri. Peserta didik sering kali memiliki rasa ketakutan akan 
melakukan kesalahan ketika diberikan tugas oleh guru

• Berpikir kritis terjadi penurunan pelajaran IPA khususnya pada jenjang sekolah dasar yang menunjukkan hasil yang masih rendah dilihat dari soal 
yang diberikan kepada peserta didik

• Permasalahan kurangnya berpikir kritis pada peserta didik maka perlunya sebuah tindakan atau solusi yang sangat tepat untuk mengatasinya

• Etnosains merupakan pendekatan yang menggabungkan antara ilmu pengetahuan dan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari 

• Proses pembelajaran tentunya diperlukan sebuah sarana maupun prasarana sebagai alat untuk mempermudah dalam mengimplementasikan 
kegiatan proses pembelajaran di kelas

• Bahan ajar digital dapat mempermudah dalam sebuah proses pembelajaran, e-modul ialah bahan ajar yang dapat membantu belajar secara mandiri 
yang paling mudah digunakan karena lebih menarik, interaktif, dan dapat digunakan melalui handphone atau komputer
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

• Bagaimana Pengaruh E-modul Berbasis Etnosains Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Peserta Didik?

• Tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh e-modul berbasis

etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
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Rancangan Penelitian

Rancangan pada metode penelitian ini menggunakan one group pre-test post-test design yang
melalui 3 tahapan diantaranya: (1) memberikan sebuah pre-test untuk mengukur variabel
terikat (berpikir kritis) sebelum diberikan perlakuan (2) memberikan sebuah perlakuan dengan
memberikan e-modul berbasis etnosains (3) memberi post-test untuk mengukur variabel
terikat (berpikir kritis) setelah diberikan sebuah perlakuan

Pre-Test                                Treatment                         Post-Test

O1 X                                        O2



5

Populasi dan Sampel 

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 di
SD Negeri Kemangsen 1 sebanyak 50 anak

• Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 peserta
didik

• Teknik sampling yang digunakan adalah Random Sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara
acak dengan menggunakan metode undian atau menggunakan alat
bantu seperti angka acak
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Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

• Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen tes
kemampuan berpikir kritis

• Tes yang diberikan kepada peserta didik kelas 4 yaitu terdiri dari 2
bagian diantaranya pre-test dan post-test

• Instrumen penelitian yaitu test kemampuan berpikir kritis dengan
terdiri dari 19 pertanyaan dengan sesuai indicator kemampuan
berpikir kritis menurut facione
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Teknik Analisis Data

• Uji paired sample t-test

• Dengan menggunakan software SPSS versi 26

• Kriteria pengambilan Keputusan

➢ Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga
tidak terdapat pengaruh e-modul berbasis etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis

➢ Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga
terdapat pengaruh e-modul berbasis etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis
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Hasil Penelitian

Hasil pre-test dan post-test :

Tabel Rata-rata Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

Tabel Tests of Normality :
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Hasil Penelitian

Tabel Paired Sample Test  
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Hasil Pembahasan

• Peserta didik yang berpartisipasi dalam mengerjakan soal pre-test dan post-
test berjumlah sebanyak 30. Nilai yang paling rendah didapatkan dalam
mengerjakan soal pre-test adalah 25, sedangkan untuk nilai yang paling tinggi
yaitu dengan nilai 48 dengan rata-rata mendapatkan nilai sebesar 40,67.
Sedangkan untuk nilai yang paling rendah yang didapatkan dari hasil soal
post-test diperoleh 65 dan nilai yang paling tinggi yaitu 84 dengan
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 76,07. Hasil yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa adanya sebuah peningkatan atau kenaikan dalam
kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan
sebuah perlakuan penerapan e-modul berbasis etnosains dalam proses
pembelajaran.
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Hasil Pembahasan

• Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diatas dengan menggunakan
rumus uji Shapiro-Wilk didapatkann hasil analisis pada tabel diatas dengan
menununjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) pada nilai pre-test yaitu dengan
menunjukkan 0.85 sedangkan nilai post-test menunjukkan 0.282. Dapat
disimpulkan terkait data pre-test beserta post-test tersebut berdistribusi normal
dikarenakan nilai Sig > 0.05.
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Hasil Pembahasan

• Berdasarkan hasil perhitungan analisis diatas dengan menggunakan perhitungan uji paired
sample t-test dengan SPSS versi 26 pada pengambilan keputusan jika nilai Sig. (2-tailed)
lebih kecil dari nilai ∝ (0.05) maka H0 ditolak dan H𝑎 diterima. Dilihat dari tabel diatas
bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yakni 0.00 < 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hal tersebut menunjukkan bahwa hasil dari perbedaan sangat signifikan
antara hasil data pre-test dan hasil data post-test setelah menggunakan e-modul berbasis
etnosains dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi proses perubahan
wujud zat dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk jenjang kelas IV SD Negeri
Kemangsen 1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya sebuah
pengaruh penggunaan serta penerapan dalam e-modul berbasis etnosains dengan materi
proses perubahan wujud zat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
IV SD Negeri Kemangsen 1
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Kesimpulan

• Hasil dari penelitian terkait pengaruh e-modul berbasis etnosains pada materi proses perubahan wujud zat
terhadap kemampuan berpikir kritis pada kelas IV SD Negeri Kemangsen 1 dapat disimpulkan bahwa e-
modul berbasis etnosains dinyatakan dapat berpengaruh baik dalam sebuah pembelajaran. Kesimpulan
didukung dari analisis hasil data validasi ahli media oleh kedua validator yang didapatkan hasil perhitungan
tersebut masuk dalam rentang nilai 0,8-1 dengan mendapatkan kriteria “Validitas Sangat Tinggi”. Dengan
demikian e-modul berbasis etnosains dinyatakan dapat berpengaruh digunakan untuk pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan pada perolehan nilai peserta didik
terhadap penerapan e-modul berbasis etnosains dinyatakan dapat berpengaruh dikarenakan rata-rata dari hasil
kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan sebuah perlakuan e-modul berbasis etnosains hasil pre-test
sebesar 40,67 sedangkan hasil setelah diberikan treatment atau perlakuan post-test mendapatkan rata-rata
sebesar 76,07. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menggunakan uji T paired sample t-test diperoleh nilai Sig.
(2-tailed) 00.00<0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang dapat diartikan terdapat pengaruh perbedaan dari
hasil rata-rata yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis sesudah penerapan media e-modul berbasis
etnosains.
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